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Abstract. The purpose of this study is to reveal how_stakeholders perceive the application of accounting in MSMEs in Sidoarjo. This study uses
a qualitative approach study_ occurs data, which are then processed to
obtain solutions to the identified problems. The results of this study reveal the complexity of the accounting adoption process which is influenced by
factors at the individual, organizational, and institutional levels. The results of this study have theoretical implications for the development of a more
integrated accounting adoption model, as well as practical implications for the design and implementation of programs aimed at improving MSME

accounting practices. A more contextual, gradual, and sustainable approach to developing MSME accounting capacity has the potential to bridge the gap
between standards and practices, and thereby improve the professionalism and competitiveness of the MSME sector.

Keywords: stakeholders, financial statements, accounting practice.
Abstrak. Tujuan penelitihan ini adalah mengungkap bagaimana persepsi stakeholder terhadap peneraapan akuntansi pada UMKM di Sidoarjo.

Penelitihan ini menggunakan pedekatan kualitatif untuk mempelajari dan memahami suatu peristiwa atau masalah yang terjadi dengan cara
mengumpulkan berbagai data, yang kemudian diolah untuk mendapatkan solusi pemecahan masalah yang teridentifikasi. Hasil penelitihan ini



mengungkapkan kompleksitas proses adopsi akuntansi yang dipengaruhi oleh faktor-faktor pada tingkat individual, organisasional, dan institusional.
Hasil penelitian ini memiliki implikasi teoretis untuk pengembangan model adopsi akuntansi yang lebih terintegrasi, serta implikasi praktis untuk desain
dan implementasi program yang bertujuan meningkatkan praktik akuntansi UMKM. Pendekatan yang lebih kontekstual, bertahap, dan berkelanjutan
dalam pengembangan kapasitas akuntansi UMKM memiliki potensi untuk menjembatani kesenjangan antara standar dan praktik, dan dengan demikian
meningkatkan profesionalisme dan daya saing sektor UMKM.

Kata Kunci: stakeholders, laporan keuangan, praktek akuntansi.

1. PENDAHULUAN

Sebagai salah satu pilar perekonomian Indonesia, UMKM memegang peranan yang sangat penting. Selama ini, sektor UMKM pada hakikatnya
merupakan motor penggerak utama perekonomian Indonesia. UMKM merupakan penggerak utama perluasan kegiatan ekonomi nasional dan
berkontribusi terhadap penyerapan tenaga kerja serta pertumbuhan ekonomi nasional. UMKM juga memengaruhi distribusi hasil pembangunan. Fokus
pada pertumbuhan sektor UMKM memberikan arti penting bagi berbagai inisiatif yang bertujuan untuk menurunkan angka kemiskinan suatu negara.
Khususnya bagi negara-negara dengan pendapatan per kapita rendah, perluasan dan kemajuan sektor UMKM sering dianggap sebagai salah satu
penanda keberhasilan pembangunan.

Pandemi virus corona bukan hanya sekedar bencana kesehatan, virus yang dikenal sebagai_COVID-19 ini telah menimbulkan kekacauan di
sektor ekonomi. Tidak hanya industri besar, pandemi_ telah membuat pelaku UMKM di Indonesia mulai gelisah. Sebuah studi menyebut
jika _COVID-19__membuat Indonesia mengalami penurunan persentase pertumbuhan ekonomi sebesar 0.1% di tahun 2022. Salah satu industri
yang terdampak _COVID-19 yakni sektor UMKM di Indonesia [1]

UMKM menghadapi berbagai kendala atau _masalah_anatara lain disebabkan rendahnya tingkat pendidikan, pelatihan usaha,_dan kurangya _
pemahaman__teknologi informasi terhadap pengolahan keuangan, serta Pandemi COVID-19 hanyalah salah satu contoh dari berbagai tantangan dan
kejadian yang tidak dapat diperkirakan sebelumnya oleh para pelaku usaha. Di tengah berbagai masalah yang muncul, para pelaku usaha harus mencari

berbagai kemungkinan. Para pelaku usaha dapat tetap menjalankan usahanya jika terjadi pandemi atau keadaan tak terduga lainnya, seperti krisis
keuangan, jika mereka memiliki kesempatan yang tepat. Untuk mengatasi berbagai kekurangan dan ancaman, para pemimpin usaha harus mampu
memanfaatkan kekuatan dan peluang yang dimilikinya secara maksimal. [2].

pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) serta kendala-kendala yang dihadapi [3]
UMKM juga menghadapi tantangan dan hambatan dalam mengembangkan usahanya. Hambatan tersebut dapat diklasifikasikan kedalam hambatan
yang bersifat internal dan hambatan yang bersifat eksternal [4]. Hambatan tersebut antara lain disebabkan rendahnya tingkat pendidikan, pelatihan
usaha, pengalaman manajerial, kurangnya pemahaman teknologi informasi dan kurangnya keandalan karakteristik laporan keuangan. Salah
satunya adalah Industri kecil di Kabupaten Sidoarjo. Didukung oleh beberapa faktor, yaitu modal, bahan baku, tenaga kerja, teknologi, dan pemasaran.
Dari faktor tersebut terdapat beberapa faktor yang mengalami kendala dalam pemenuhannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana persepsi atau pandangan para pelaku usaha mikro. Persepsi yang dimaksud adalah pandangan atau pendapat para pelaku usaha
mikro dikaitkan dengan pengetahuan akuntansi yang digunakan untuk pengelolaan usahanya, pengetahuan akuntansi untuk menyusun
laporan keuangan, dan bagaimana bentuk laporan yang dibuat oleh para pelaku usaha tersebut [5]. Yang cocok digunakan untuk pengembangan
industry kecil di Kabupaten Sidoarjo.
Kurangnya pengetahuan akuntansi akan menyebabkan kegagalan manajemen dalam suatu perusahaan, sehingga sangat sulit bagi pelaku usaha untuk
menentukan kebijakan yang tepat. Banyak perusahaan kecil yang gagal karena pemiliknya kurang menguasai ilmu akuntansi. Pembentukan sistem
informasi akuntansi merupakan salah satu langkah yang harus dilakukan untuk meningkatkan kinerja UMKM dalam rangka menjaga stabilitas
perekonomian nasional. Keberhasilan usaha dapat dipengaruhi secara positif oleh pemahaman pelaku UMKM terhadap akuntansi. Hal ini menjelaskan
mengapa pengelolaan usaha UMKM akan lebih berhasil jika pelaku UMKM memiliki sikap yang lebih baik terhadap informasi akuntansi.[6].
Informasi tentang pendapatan dan pengeluaran masih menjadi satu-satunya laporan keuangan berkualitas tinggi yang dapat diberikan oleh UMKM.
Sudah menjadi rahasia umum bahwa UMKM memiliki kekurangan dalam pengelolaan keuangan, dan menurut Kementerian Perdagangan, lembaga
keuangan juga turut berkontribusi dengan menawarkan bantuan teknis di bidang ini.[7]. Sementara kebanyakan UMKM tidak memiliki laporan
kinerja usaha dan keuangan yang baik. Hal ini terjadi karena UMKM tidak dibiasakan untuk melakukan pencatatan dan penyusunan laporan
keuangan sebagai gambaran kegiatan usaha dan posisi keuangan perusahaan. Padahal dengan adanya laporan keuangan akan
memungkinkan pemilik memperoleh data dan informasi yang tersusun secara sistematis.
Pengelola laporan keuangan juga bertanggung jawab kepada pemangku kepentingan melalui penyusunan laporan keuangan. Proses pencatatan
akuntansi yang dimulai dengan bukti transaksi dan diakhiri dengan pembuatan laporan keuangan, memberikan informasi yang dibutuhkan pemilik bisnis
untuk membuat keputusan manajemen, bertindak sebagai alat kontrol dan pengendalian keuangan, menilai kinerja perusahaan, dan memberikan
informasi kepada pihak luar (bank dan lembaga keuangan lainnya) ketika mereka membutuhkan lebih banyak uang untuk operasional usaha. [8].

Pelaku UMKM di Indonesia masih banyak yang tidak membuat dan

[9]. Untuk penyusunan laporan keuangan mereka hanya
menyusunnya sebatas yang mereka tahu tanpa memisahkan kedalam bentuk-bentuk laporan seperti neraca, laba/rugi, arus kas, posisi
keuangan dan catatan atas laporan keuangan [5].

Mereka berpikir bahwa itu cukup sulit dan perlu diberikan pelatihan atau bantuan dalam penyusunan laporan keuangan sesuai dengan
standar. Para pelaku UMKM belum sadar akan pentingnya laporan keuangan_disuatu perusahaan karenaketerbatasan informasi dan
pengetahuan tentang akuntansi sangat terbatas. Hal seperti ini berkaitan dengan latar belakang pendidikan para Sumber Daya Manusia

(SDM)_di UMKM tersebut. Untuk menggambarkan kinerja perusahaan yang baik maka diperlukannya laporan keuangan yang_ relevan_dan
handal [10]. Setiap usaha mempunyai laporan keuangan yang bertujuan untuk menganalisis kinerja keuangan sehingga dapat memberikan
informasi tentang posisi keuangan,posisi keuangan yang baik tentulah mengikuti standar yang berlaku sesuai jenis usahanya,dengan laporan
keuangan tersebut. Maka dari itu peneliti tertarik untuk mengambil judul “Persepsi Stakeholders terhadap Penerapan Akuntansi padaUsaha Mikro
Kecil dan Menengah (UMKM) di Sidoarjo”



2. METODE PENELITIAN

Pendekatan Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. jenis pendekatan ini digunakan untuk mempelajari dan memahami suatu peristiwa atau masalah yang terjadi
dengan cara mengumpulkan berbagai data, yang kemudian diolah untuk mendapatkan solusi pemecahan masalah yang teridentifikasi.

pendekatan ini sangat berguna untuk menganalisis peristiwa tertentu di tempat dan waktu tertentu. Dalam penelitian ini, informasi yang diperoleh akan
diproses dan dijelaskan kembali berdasarkan literatur yang dilakukan. Kemudian dengan menggunakan analisis _triangulasi_yaitu,_metode yang
digunakan untuk membandingkan informasi dari sudut pandang teori yang berbeda. Menggunakan metode ini peneliti menganalisis dan
mencocokan kriteria dan Praktek dalam penerapan pengendalian internal pada Universitas Muhammadiyah Sidoarjo.

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di kabupaten Sidoarjo, yang berfokus pada di Sidoarjo.

Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan jenis data primer, yaitu data yang berasal dari lapangan yang peneliti kumpulkan untuk penelitian tahap selanjutnya.

Komponen yang berada pada data primer antara lain gambaran mengenai peran pengendalian internal. Sumber data didapatkan dari obeservasi dan
wawancara. Adapun tahapan dari penelitian ini yaitu:

Tabel 1.1 Tahapan Penelitian
Fokus Penelitian

Fokus penelitian adalah menentukan fokus sebagai pedoman arah penelitian untuk mengumpulkan dan mencari analisis agar penelitian ini benar-benar
membuahkan hasil yang diinginkan. Oleh karena itu, fokus penelitian ini berfokus mengenai bagaimana persepsi stakeholders terhadap penerapan
akuntansi pada UMKM di Sidoarjo?

Teknik Pengambilan Data

Metode yang digunakan untuk memperoleh data dalam penelitian ini adalah dengan mewawancarai banyak informan. Pembicaraan antara dua orang
atau lebih yang berlangsung antara pewawancara dan sumber untuk mengumpulkan informasi disebut wawancara. Wawancara peneliti dalam penelitian
ini bersifat semi-terstruktur; yaitu, pertanyaan wawancara informan telah direncanakan sebelumnya dan relevan dengan subjek penelitian. Karena
wawancara semi-terstruktur disesuaikan dengan tujuan penelitian dan bidangnya, maka wawancara tersebut sesuai untuk penelitian ini. Selain itu,
informan yang dipilih harus sesuai, memiliki hubungan dekat, dan memiliki pengetahuan tentang pengendalian internal. Daftar informan yang akan
dimasukkan dalam penelitian inti adalah sebagai berikut, yaitu :

Tabel 1.2 Informan Penelitian

No. NAMA  JABATAN

1. Mashuri Owner UMKM

2. Macfud Kepala Bidang Seksi Pembinaan Usaha Koperasi dan UMKM
3.  Hermawan Pengamat UMKM

Tujuan peneliti memilih Owner UMKM sebagai informan dikarenakan owner UMKM memiliki pemahaman terhadap pengelolaan usaha dan keuangan .
Sedangkan memilih Kepala Bidang Seksi Pembinaan Usaha Koperasi dan UMKM sebagai informan dikarenkan informan memiliki pemahaman yang
utuh terhadap persepsi pelaku umkm dan kopetensi para pelaku umkm dan juga sampai saat ini giat melakukan pelatihan dengan para pelaku um
alasa memili pengamat UMKM yaitu informan memiliki pemahaman yang mendalam terhadap umkm yang berjalan saat ini dengan masing
masing kopetensi yang mereka bawa.

Teknik Analisis Data

Data yang telah terkumpul dari observasi dan wawancara lalu dianalisis triangulasi denganﬂmenyimpulkan semua sumber data dari sudut pandang yang
berbeda. Kemudian akan dikategorikan data sesuai dengan kepentingan penelitian. Lalu, pengelolaan data dan menghasilkan penampilan data sehingga
dapat ditarik kesimpulan dalam penelitian.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Persepsi stakeholder terhadap di Sidoarjo.

Berdasarkan analisis wawancara dengan tiga stakeholder utama yaitu pelaku UMKM, Dinas Koperasi, dan pengamat UMKM, ditemukan bahwa
penerapan akuntansi pada UMKM di Kabupaten Sidoarjo masih bersifat sederhana dan belum sepenuhnya mengikuti standar EMKM. Pencatatan
keuangan yang dilakukan umumnya terbatas pada pencatatan pembelian bahan, biaya produksi, dan penjualan. Kendala utama yang dihadapi adalah
keterbatasan pemahaman materi akuntansi di kalangan pelaku UMKM. Meskipun pelatihan telah dilakukan oleh dinas terkait, partisipasi pelaku UMKM
masih terbatas dengan sekitar 300 pelaku UMKM yang mengikuti pelatihan dalam kurun waktu satu tahun dari total sekitar 13.075 UMKM di Sidoarjo.
Persepsi stakeholders terhadap penerapan akuntansi pada UMKM merupakan aspek penting yang perlu dipahami untuk mengembangkan strategi yang
efektif dalam meningkatkan praktik akuntansi UMKM.

Persepsi Pelaku UMKM

Pelaku UMKM mengakui bahwa mereka menggunakan sistem pencatatan keuangan yang sederhana. Hal ini terungkap dari pernyataan informan pelaku
UMKM yang menyatakan, "Kami menggunakan laporan keuangan dengan sederhana yaitu mencatat pembelihan bahan dan mencatat biaya produksi
maupun penjualan." Pelaku UMKM juga menyadari bahwa laporan keuangan yang mereka susun belum sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku.
Alasan utama yang dikemukakan adalah "keterbatasan kita terhadap materi akuntansi yang sesuai."

Kendala yang dihadapi pelaku UMKM dalam menerapkan pencatatan akuntansi terutama berkaitan dengan pemahaman. Seperti yang diungkapkan
informan, "Kendala yang kita alami yaitu keterbatasan pemahaman materi akunatansi. Untuk pelatihan kita hanya beberpa kali mengikuti pelatihan yang
diadakan oleh dinas" Ini menunjukkan bahwa pelaku UMKM belum secara konsisten mengikuti pelatihan yang tersedia.



Meskipun terdapat kendala, pelaku UMKM menyadari manfaat dari pencatatan akuntansi. Mereka menyatakan bahwa "Manfaat yang diperoleh tertunya
mengetahui informasi terkait usaha yang kita jalani apakah mendpat untung ataupun malah rugi. Karena pencatatan keuangan kita dapat menentukan
harga jual maupun gaji karyawan." Pernyataan ini mengindikasikan bahwa pelaku UMKM memahami nilai penting pencatatan keuangan untuk
pengambilan keputusan bisnis.

Pelaku UMKM berharap adanya peningkatan sosialisasi dari pemerintah mengenai pelatihan pencatatan akuntansi. Mereka mengharapkan "sosialisasi
baik melalui panflet maupun media sosial agar pelaku UMKM khususnya diSidoarjo mendapat informasi terkait pelatihan yang dilakukan oleh dinas
terkait."

Persepsi Dinas Koperasi

Kepala bidang seksi pembinaan usaha koperasi dan UMKM Dinas Koperasi Sidoarjo menyatakan bahwa tidak ada data spesifik mengenai persentase
UMKM di Sidoarjo yang sudah melakukan pencatatan keuangan. Namun, dari data yang ada, "terdapat sekitar 13.075 UMKM di Sidoarjo. kurang lebih
dalam kurun waktu satu tahun ada 300 pelaku umkm yang mengikuti pelatihan didinas terkait." Ini menunjukkan bahwa hanya sebagian kecil dari total
UMKM yang telah mengikuti pelatihan pencatatan akuntansi.

Menurut Dinas Koperasi, pelaku UMKM yang telah mengikuti pelatihan secara rutin sudah menerapkan pencatatan akuntansi meskipun tidak sedetail
atau sesuai standar akuntansi. "Setidaknya para pelaku UMKM mendapatkan data informasi pengeluaran dan pemasukan sehingga pelaku UMKM dapat
menentukan harga jual yang sesuai."

Dinas Koperasi mengidentifikasi bahwa kendala yang dihadapi pelaku UMKM dalam menerapkan pencatatan akuntansi standar EMKM adalah
"terbatasnya kuota saat pelatihan yang diadakan oleh dinas koperasi disidoarjo. hal ini dipengaruhi oleh mindset pelaku umkm yang tidak jarang
menganggap pencatatan akuntansi sebagai problem yang sulit maka dari itu pelaku biasanya melakukan pencatatan dengan sangat sederhana.”
Pernyataan ini mengindikasikan adanya persepsi negatif dari sebagian pelaku UMKM terhadap kompleksitas pencatatan akuntansi.

Dinas Koperasi berharap "pelaku usaha dapat terus berinovasi, meningkatkan kualitas produk dan layanan, serta memperluas pasar melalui berbagai
program pendampingan.” Hal ini menunjukkan fokus dinas tidak hanya pada pencatatan akuntansi tetapi juga pada pengembangan usaha secara
menyeluruh.

Persepsi Pengamat UMKM

Pengamat UMKM memberikan perspektif yang lebih detail dengan mengklasifikasikan UMKM berdasarkan tingkatannya. "UMKM itu ada tingkatannya
yang pertama yaitu ultra mikro seperti warung kopi, warung nasi dan makanan ringan seperti cilok itu hampir tidak memiliki laporan keuangan. Dan naik
lagi yaitu UMKM home indutri seperti pembuatan roti maupun donat, itu mempunyai laporan pembelian bahan-bahan, meskipun tidak sedetail laporan
keuangan yang diharapkan tetapi pelaku UMKM ini mempunyai kesdaran pentingnya mencatatat laporan keuangan.”

Pengamat UMKM menegaskan bahwa pelaku UMKM belum melakukan pencatatan akuntansi sesuai dengan standar EMKM. "Pelaku UMKM ini sudah
merasa cukup dengan metode jadul dengan melakukan rekapan hasil penjualan, tapi hal tersebut sudah bagus karena dapat mengetahui omset dari
toko itu sendiri." Pernyataan ini mengindikasikan bahwa sebagian pelaku UMKM masih menggunakan metode pencatatan tradisional yang dianggap
cukup untuk kebutuhan mereka.

Terkait dengan pelaksanaan pelatihan, pengamat UMKM menekankan pentingnya konsistensi. "Dalam pelatihan ini hal yang harus ditempuh oleh pelaku
UMKM yaitu bertahap, karena tidak jarang pelaku UMKM hanya sesekali mengikuti pelatihan yang terjadi kurang maksimal dalam pengolahan laporan
keuangan." Ini menguatkan temuan bahwa pelaku UMKM belum secara konsisten mengikuti pelatihan yang tersedia.

2. Penerapan Akuntansi pada UMKM : Kesejangan antara standar dan praktek
Temuan utama penelitian ini mengungkapkan bahwa penerapan akuntansi pada UMKM di Kabupaten Sidoarjo masih bersifat sederhana dan belum
sepenuhnya mengadopsi standar EMKM. Hasil ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Masitoh dan Rochmi (2018) yang menemukan
bahwa mayoritas UMKM di Indonesia belum menerapkan pencatatan keuangan sesuai standar akuntansi yang berlaku. Kesamaan temuan ini
menunjukkan adanya pola yang konsisten dalam praktik akuntansi UMKM di berbagai daerah di Indonesia, dimana pencatatan keuangan masih
dilakukan secara sederhana dan terbatas pada pencatatan pembelian bahan, biaya produksi, dan penjualan. Hal ini memperkuat argumen bahwa
meskipun standar akuntansi khusus untuk UMKM telah dikembangkan (seperti SAK EMKM), implementasinya di lapangan masih menghadapi berbagai
tantangan. Kondisi ini dapat dijelaskan melalui perspektif teori institusional, dimana terdapat kesenjangan antara aturan formal (standar akuntansi) dan
praktik aktual yang dilakukan oleh pelaku UMKM. Kesenjangan ini tidak semata-mata menunjukkan ketidakpatuhan, tetapi lebih mencerminkan proses
adaptasi yang kompleks di mana pelaku UMKM menyesuaikan praktik akuntansi dengan kapasitas dan kebutuhan mereka. Temuan ini juga menyoroti
pentingnya pendekatan yang lebih kontekstual dalam pengembangan standar akuntansi untuk UMKM, dengan mempertimbangkan realitas dan kendala
yang dihadapi oleh pelaku usaha mikro dan kecil.
Kesulitan dalam membuat laporan keuangan merupakan salah satu masalah yang sering dihadapi oleh UMKM. Karena minimnya informasi dan keahlian
dalam bidang akuntansi, pelaku UMKM biasanya tidak memahami pentingnya laporan keuangan bagi perusahaan mereka. Tanpa keahlian akuntansi
yang memadai, bisnis tampak tidak memiliki tujuan. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa pelaku bisnis tidak mengetahui apakah perusahaan mereka
menguntungkan, merugi, atau bahkan tidak melihat adanya perubahan yang berarti dalam operasionalnya. Persoalan yang dihadapi pelaku usaha tidak
hanya terbatas pada laba rugi, tetapi juga dalam menentukan harga jual. Harga sering ditetapkan oleh pelaku usaha tanpa mengacu pada data
akuntansi. Pelaku usaha masih menggunakan intuisinya dalam menentukan harga atau mengikuti norma pasar, tanpa memperhitungkan apakah harga
terlalu tinggi atau terlalu rendah. Hal ini menyebabkan keunggulan kompetitif UMKM semakin terkikis.[11].
Keterbatasan pemahaman materi akuntansi yang teridentifikasi sebagai kendala utama dalam penelitian ini selaras dengan temuan [12]. Yang
menyatakan bahwa rendahnya tingkat pendidikan dan pemahaman akuntansi menjadi hambatan signifikan bagi UMKM dalam menerapkan pencatatan
keuangan yang standar. Kedua penelitian ini menegaskan bahwa aspek pengetahuan dan kapasitas menjadi faktor penentu dalam adopsi standar
akuntansi di kalangan UMKM. Namun, terdapat nuansa yang menarik dalam temuan penelitian ini, dimana persepsi pelaku UMKM mengenai
kompleksitas akuntansi ("pencatatan akuntansi sebagai problem yang sulit") juga berperan dalam rendahnya tingkat adopsi. Perspektif ini memperluas
pemahaman kita bahwa hambatan adopsi akuntansi tidak hanya terletak pada keterbatasan pengetahuan objektif, tetapi juga pada persepsi subjektif
mengenai tingkat kesulitan akuntansi. Teori perilaku terencana (theory of planned behavior) dapat menjelaskan fenomena ini, dimana persepsi tentang
kesulitan tugas (perceived behavioral control) memengaruhi intensi dan perilaku aktual dalam mengadopsi suatu praktik baru. Implikasi teoritis dari
temuan ini adalah perlunya integrasi aspek kognitif dan perseptual dalam model adopsi inovasi akuntansi untuk UMKM, tidak hanya fokus pada faktor
struktural atau institusional.

Kemampuan untuk memahami informasi akuntansi, termasuk pelaporan keuangan dan prosedur akuntansi yang sesuai dengan standar
yang relevan, dikenal sebagai pemahaman akuntansi. Menurut IAl, akuntansi adalah proses menemukan, mengumpulkan, dan melaporkan



data ekonomi. kemampuan untuk mencatat transaksi, menghasilkan laporan keuangan, dan mendokumentasikan bukti transaksi semuanya
termasuk dalam konsep akuntansi [13].
3. Stratifikasi dalam praktek akuntansi UMKM

Temuan yang mengungkapkan variasi dalam praktik pencatatan keuangan berdasarkan tingkatan UMKM memberikan dimensi baru dalam
pemahaman kita tentang heterogenitas sektor UMKM. Klasifikasi yang dikemukakan oleh pengamat UMKM dalam penelitian ini, yaitu UMKM ultra mikro
yang "hampir tidak memiliki laporan keuangan" dan UMKM home industri yang "mempunyai laporan pembelian bahan-bahan," menunjukkan adanya
stratifikasi dalam praktik akuntansi berdasarkan ukuran dan kompleksitas usaha. Hasil ini memperluas temuan [14]. yang menyatakan bahwa praktik
akuntansi UMKM bervariasi berdasarkan karakteristik usaha, dengan memperkenalkan dimensi stratifikasi yang lebih eksplisit. Stratifikasi ini
mengindikasikan bahwa adopsi praktik akuntansi tidak hanya dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti pendidikan atau akses ke pelatihan, tetapi juga oleh
tahap perkembangan usaha itu sendiri. Dari perspektif teori kontijensi, temuan ini menunjukkan bahwa kebutuhan dan kapasitas akuntansi berkembang
seiring dengan evolusi usaha, di mana usaha yang lebih kecil dan sederhana memiliki sistem akuntansi yang lebih informal, sementara usaha yang lebih
besar dan kompleks cenderung mengadopsi praktik yang lebih terstruktur. Implikasi teoretis dari temuan ini adalah perlunya model perkembangan
akuntansi yang bertahap untuk UMKM, yang mengakui bahwa kebutuhan dan kapasitas akuntansi berkembang seiring dengan pertumbuhan usaha. Dari
segi praktis, temuan ini menyarankan bahwa intervensi untuk meningkatkan praktik akuntansi UMKM harus disesuaikan dengan tahap perkembangan
usaha, dengan pendekatan yang berbeda untuk usaha ultra mikro dibandingkan dengan usaha home industry.

D. Keterbatasan Partisipasi dalam Pelatihan Akuntansi

Temuan bahwa hanya sekitar 300 dari 13.075 UMKM yang mengikuti pelatihan akuntansi dalam setahun mengungkapkan masalah serius dalam
jangkauan program pengembangan kapasitas. Tingkat partisipasi yang rendah ini konsisten dengan penelitian [15]. yang menemukan bahwa program
pelatihan akuntansi untuk UMKM seringkali memiliki tingkat partisipasi yang terbatas. Namun, penelitian ini memberikan wawasan tambahan mengenai
faktor-faktor yang berkontribusi terhadap rendahnya partisipasi, seperti "terbatasnya kuota saat pelatihan" dan ketidakkonsistenan pelaku UMKM yang
"hanya sesekali mengikuti pelatihan." Perbedaan perspektif antara Dinas Koperasi yang menyoroti keterbatasan kuota dan pengamat UMKM yang
menekankan ketidakkonsistenan pelaku usaha menunjukkan kompleksitas masalah yang dihadapi. Dari perspektif teori difusi inovasi, rendahnya
partisipasi ini dapat dilihat sebagai hambatan dalam tahap implementasi, dimana meskipun kesadaran tentang manfaat akuntansi sudah ada, adopsi
aktual terhambat oleh faktor-faktor institusional (keterbatasan kuota) dan individu (ketidakkonsistenan). Temuan ini memperluas pemahaman kita dengan
menunjukkan bahwa masalah dalam adopsi praktik akuntansi tidak hanya terletak pada konten atau relevansi pelatihan, tetapi juga pada aksesibilitas
dan kontinuitas program. Implikasi teoretis dari temuan ini adalah perlunya mengintegrasikan faktor institusional dan individual dalam model difusi inovasi
akuntansi untuk UMKM. Secara praktis, temuan ini menyarankan pentingnya reformasi dalam desain dan pelaksanaan program pelatihan akuntansi,
dengan fokus pada peningkatan kapasitas, aksesibilitas, dan mekanisme untuk mendorong partisipasi berkelanjutan.

1. Kesadaran dan Persepsi Manfaat Akuntansi

Temuan bahwa semua stakeholder mengakui manfaat penting dari pencatatan akuntansi menunjukkan adanya tingkat kesadaran yang baik mengenai
nilai akuntansi. Pernyataan pelaku UMKM bahwa pencatatan keuangan memungkinkan mereka "mengetahui informasi terkait usaha yang kita jalani
apakah mendpat untung ataupun malah rugi" dan membantu "menentukan harga jual maupun gaji karyawan" mengindikasikan pemahaman yang jelas
tentang fungsi informasi akuntansi. Hal ini selaras dengan temuan [14].bahwa pelaku UMKM yang memahami manfaat akuntansi lebih cenderung
mengadopsi praktik pencatatan keuangan. Namun, terdapat kontradiksi yang menarik dalam penelitian ini, di mana meskipun terdapat kesadaran
tentang manfaat akuntansi, tingkat adopsi standar akuntansi formal tetap rendah. Kesenjangan antara kesadaran dan praktik ini menunjukkan bahwa
pemahaman kognitif tentang manfaat akuntansi tidak secara otomatis diterjemahkan menjadi adopsi praktik. Dari perspektif teori keputusan rasional,
fenomena ini menunjukkan bahwa keputusan untuk mengadopsi praktik akuntansi formal dipengaruhi oleh perhitungan biaya-manfaat yang kompleks,
dimana manfaat yang disadari mungkin dianggap tidak sebanding dengan biaya adopsi (dalam bentuk waktu, usaha, dan kompleksitas). Temuan ini
memperluas pemahaman kita tentang proses adopsi inovasi akuntansi dengan menunjukkan bahwa kesadaran manfaat adalah kondisi yang diperlukan
tetapi tidak cukup untuk adopsi. Implikasi teoretis dari temuan ini adalah perlunya pendekatan yang lebih masif dalam model adopsi inovasi, yang
mengakui bahwa kesenjangan antara kesadaran dan praktik dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor kontekstual. Secara praktis, temuan ini
menyarankan bahwa intervensi untuk meningkatkan adopsi akuntansi perlu melampaui pendidikan tentang manfaat dan juga mengatasi hambatan
praktis yang dirasakan.

SIMPULAN

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pemahaman kita tentang persepsi stakeholder dalam penerapan akuntansi pada UMKM di
Kabupaten Sidoarjo. Temuan mengungkapkan kompleksitas proses adopsi akuntansi yang dipengaruhi oleh faktor-faktor pada tingkat individual,
organisasional, dan institusional. Penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun terdapat kesadaran tentang manfaat akuntansi di kalangan stakeholder,
kesenjangan tetap ada antara standar akuntansi formal dan praktik aktual UMKM. Kesenjangan ini dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti keterbatasan
pemahaman, persepsi kompleksitas, variasi dalam karakteristik usaha, dan keterbatasan dalam program pengembangan kapasitas. Hasil penelitian ini
memiliki implikasi teoretis untuk pengembangan model adopsi akuntansi yang lebih terintegrasi, serta implikasi praktis untuk desain dan implementasi
program yang bertujuan meningkatkan praktik akuntansi UMKM. Pendekatan yang lebih kontekstual, bertahap, dan berkelanjutan dalam pengembangan
kapasitas akuntansi UMKM memiliki potensi untuk menjembatani kesenjangan antara standar dan praktik, dan dengan demikian meningkatkan
profesionalisme dan daya saing sektor UMKM.
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